BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Panggilan kenabian ada sejak zaman Perjanjian Lama. Berabad-abad para
nabi telah menjadi hati nurani Israel dalam segala pergolakan sejarahnya dan
membuatnya tenteram. Pengaruhnya dalam sejarah Gereja juga sangat besar.
Sejak kehadirannya, para nabi telah memberi ilham kepada amat banyak orang
untuk menyuarakan kebenaran di tengah tantangan zamannya yang amat berat.
Pewartaan mereka pun terus-menerus direnungkan dan ditafsirkan kembali oleh
generasi-generasi kemudian. Pewartaan para nabi tidak mati, tetapi terus hidup.
Ini berarti setiap generasi diminta untuk mendengarkannya kembali dan
meneruskan penafsiran ini sesuai zamannya.

Kenabian Yesus Kristus dilihat sebagai puncak dari seluruh perkembangan
kenabian Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Wahyu keselamatan yang
dinubuatkan nabi-nabi Perjanjian Lama dikutip sebagai saksi pemenuhan
keselamatan dari Yesus Kristus. Pemahaman Yesus Kristus sebagai puncak
kenabian tidak berarti bahwa panggilan kenabian berakhir pada Yesus Kristus.
Inilah awal zaman baru jabatan kenabian yang dalam jemaat Kristen purba dan
seterusnya dianggap sebagai karya Roh Kudus yang dijadikan Kristus dan terbuka
bagi semua orang Kristen. Panggilan kenabian pada masa ini sangat ditentukan
oleh iman jemaat kepada Yesus Kristus, misalnya kata-kata Zakarias, Elisabeth,
Anna dan Simeon. Menurut penginjil Lukas, kesaksian mereka itu bersifat
kenabian yang mirip dengan ucapan para nabi Perjanjian Lama, datang dari
Wahyu Allah dan dihubungkan dengan rahasia keselamatan Kristus.

Sebelum kenaikan-Nya ke surga, Yesus telah menyerahkan tugas kenabian
itu kepada para pengikut-Nya. Yesus Kristus sendiri telah membentuk jemaat
Perjanjian Baru yakni Gereja Umat Allah. Berkat sakramen permandian yang
diterimanya, Gereja sebagai suatu persekutuan diutus untuk menjadi nabi di

tengah dunia. Karena itu panggilan untuk melaksanakan tugas kenabian Kristus



adalah panggilan semua orang yang terbaptis. Hal itu berarti bahwa semua orang
beriman Kristiani memiliki tugas untuk mewartakan Kristus ke seluruh dunia dan
menghadirkan Kerajaan Allah dalam dunia di mana mereka berada.

Panggilan kenabian adalah panggilan semua orang beriman Kristiani.
Karena itu tidak dibenarkan jika panggilan kenabian itu menjadi monopoli tugas
para imam dan rohaniwan-rohaniwati. Kaum awam dipanggil menjadi saksi kasih
Allah dalam situasi konkret hidup mereka. Karena itu, mereka langsung terlibat
dalam urusan-urusan duniawi oleh karena hubungan yang sangat erat dengan
dunia. Mereka bertugas mengatur dan mengurus segala sesuatu yang ada di dunia
ini dengan sebaik-baiknya dan selaras dengan kehendak Allah. Dengannya
mereka menjalankan tugas perutusan Kristus di dalam dunia adalah untuk
mengakarkan iman Gereja di mana mereka hidup. Dengan cara demikian mereka
membangun Kerajaan Allah.

Panggilan kenabian kaum awam selain karena memang tugas yang
diterima sejak pembaptisan, juga merupakan bentuk penghayatan iman yang
benar. Iman tidak hanya diungkapkan melalui doa. la juga harus diwujudkan
secara nyata dalam kehidupan harian. Karena itu, sangat dibutuhkan keterlibatan
kaum awam dalam pangilan kenabian ini.

Kebutuhan akan panggilan kenabian kaum awam juga lahir dari
keanekaragaman situasi dan masalah yang terdapat dalam dunia. Perkembangan
ilmu pengetahuan, informasi dan teknologi menjadi tantangan bagi kehidupan
rohani dewasa ini di mana kehidupan lebih mengutamakan kesenangan jasmani
dan prestise. Karena itu tidak jarang ada diskriminasi, kekerasan dan perlakuan
tidak adil dari seorang atau sekelompok orang kepada yang lain. Sesama dilihat
sebagai pesaing. Pandangan seperti ini menyebabkan manusia melihat sesamanya
sebagai serigala yang harus dibinasakan dan dihancurkan jika ingin
mempertahankan diri dan kepentingannya.

Kehadiran kaum awam untuk melanjutkan tugas kenabian Kristus
dibutuhkan dalam situasi-situasi seperti ini. Kaum awam menghadirkan
kehidupan baru yang didasarkan pada nilai-nilai Kristiani yaitu cinta kasih dan
pengorbanan. Kaum awam menghadirkan budaya tanding-cinta kasih tanpa

pamrih-dalam dunia yang penuh dengan persaingan dan kekerasan. Kaum awam



terlibat langung dalam kehidupan bersama dengan yang lain. Di tengah situasi itu,
kaum awam dipanggil menjadi nabi yang mampu menghadirkan kerajaan Allah
yang damai dan sukacita. Kaum awam menjadi pribadi-pribadi yang penuh
dengan semangat baru untuk menciptakan dunia yang penuh dengan keadilan,
menghadirkan model hidup yang menyerahkan diri kepada Allah sebagai satu-
satunya tumpuan hidup dan bukan pada hal-hal dan kesenangan duniawi saja.

Kaum awam Boafeo adalah semua umat Kristen di Stasi Boafeo yang
tergabung dalam perjuangan keadilan dan kebenaran di Stasi Boafeo dalam
sengketa tanah lokasi pembangunan Rumah Dinas Guru SDK Boafeo, yang oleh
rahmat Sakramen Permandian mendapat tugas untuk meneruskan tugas panggilan
kenabian Kristus. Kaum awam Boafeo hadir sebagai sebuah jawaban akan
panggilan kenabian Allah yang telah dipercayakan kepada para pengikut-Nya.
Kaum awam Boafeo melaksanakan tugas kenabian mereka di lingkungannya,
ketika ketidakadilan sosial terjadi. Keterlibatan kaum awam Boafeo sebagai nabi
masa kini merupakan suatu kebutuhan mendasar Gereja. Kehadiran kaum awam
Boafeo telah menunjukkan kehidupan yang ideal di mana hak-hak setiap individu
harus dijunjung tinggi. Kaum awam Boafeo hadir sebagai bagian dari Gereja,
yang menyuarakan suara kenabian di tengah dunia.

Dari pengalaman perjuangan kaum awam Boafeo di daerahnya dalam
kasus persengketaan tanah pembangunan Mess Guru SDK Boafeo antara
Mosalaki Desa Boafeo dan pihak SDK Boafeo dapat diambil beberapa
kesimpulan. Pertama, kaum awam Boafeo yang terlibat dalam penyelesaian kasus
sengketa tanah di Boafeo, pada dasarnya mendapat inspirasi dari Allah yang
dialaminya dalam doa dan kehidupan sehari-hari. Kedua, adanya hubungan yang
erat antara panggilan kenabian kaum awam Boafeo dan perwujudan iman kaum
awam Boafeo akan Yesus Kristus. Ketiga, kaum awam Boafeo adalah orang-
orang yang sadar akan pentingnya hidup yang berkeadilan dan menjunjung tinggi
kebenaran. Keempat, bagi kaum awam Boafeo panggilan untuk memperjuangkan
keadilan dan kebenaran adalah tugas yang sangat penting. Sebab tidak dapat
dibenarkan jika kekuasaan disalahgunakan demi kepentingan pribadi dan
merugikan banyak orang. Tugas ini sesungguhnya merupakan tugas yang telah

dipercayakan oleh Yesus Kristus kepada para pengikut-Nya.



Demi keberhasilan panggilan kenabian kaum awam Boafeo, maka hal
dasar yang harus disadari dan dibuat adalah membangun hubungan yang
mendalam dengan Allah sendiri. Hubungan yang erat dengan Allah ini
memampukan kaum awam Boafeo dalam menjalankan panggilan kenabiannya.
Hanya dalam Allah, mereka dapat menjadi pewarta di tengah dunia yang
menawarkan kesenangan lahiriah.

Sebagai nabi yang dipercayakan untuk melanjutkan misi kenabian Kristus
di tengah dunia kaum awam Boafeo mesti membangun hubungan yang akrab
dengan Tuhan. Hubungan yang akrab dengan Allah itu, mestinya menjiwai
semangat panggilan kenabian kaum awam Boafeo. Dalam hal ini seluruh
pewartaan kenabian kaum awam Boafeo mestinya dijiwai oleh semangat
kenabian. Semangat kenabian yang dimaksud adalah dijiwai oleh panggilan Allah,
mendapat inspirasi dari Allah dan pewartaannya berdasarkan rencana Allah. Hal
ini dianggap penting agar seluruh pewartaan kaum awam Boafeo mendapatkan
buahnya yang berlimpah.

5.2 Rekomendasi
5.2.1 Bagi Gereja

Dengan menerima tugas dari Allah, Gereja diharapkan dapat memberikan
kesaksian yang benar kepada dunia, agar karya penyelamatan Yesus yang
membebaskan dapat dirasakan oleh setiap manusia. Oleh karena itu, kehadiran
Gereja dalam dunia mestinya menjadi promotor “pembebasan” umat manusia.
Jika dilihat dengan baik, maka pernyataan di atas sangat sesuai dengan apa yang
telah ditunjukkan oleh kaum awam Boafeo dan Nabi Elia. Berkaitan dengan hal
ini, maka ada beberapa poin penting yang bisa menjadi pegangan Gereja sebagai
nabi zaman ini dalam mewartakan keadilan sosial.

Pertama, anggota gereja yang dipanggil menjadi nabi zaman ini mesti
secara sungguh menyadari bahwa dipanggil menjadi pejuang keadilan bukanlah
hal yang mudah. Karena itu, setiap perjuangan keadilan dituntut untuk selalu
membangun hubungan yang dekat dan mesra kepada Allah agar apa yang

diwartakan dan diperjuangkan merupakan kehendak Allah sendiri.



Kedua, untuk menjadi pejuang keadilan di zaman ini Gereja sendiri mesti
menjadi contoh. Hal itu berarti bahwa Gereja sendiri mesti terlebih dahulu
menghayati nilai-nilai keadilan itu sendiri di dalam kehidupannya sehari-hari
dengan tidak berbuat curang terhadap orang lain. Dengan demikian pewartaan
Gereja tentang keadilan tidak hanya menjadi kata-kata hampa yang tidak dapat
dilakukan melainkan suatu kenyataan yang dapat dialami oleh setiap orang.

Ketiga, dalam menjalankan panggilan sebagai pewarta keadilan di zaman
ini Gereja juga mesti berhati-hati agar tidak menjadi nabi-nabi palsu yang dengan
pura-pura memperjuangkan keadilan sosial padahal dengan harapan besar untuk
mendapatkan keuntungan dari perjuangannya itu. Dengan itu Gereja mesti
melakukan discernment yang baik agar tidak menambah jumlah korban
ketidakadilan.

Keempat, karena tugas mewartakan keadilan ini bukanlah hal yang mudah,
maka Gereja juga harus membangun komunikasi dan kerja sama dengan pihak-
pihak lain sebagaimana Elia sendiri dalam mewartakan keadilan ia memiliki
seorang bujang dan seorang murid untuk membantunya serta mengurapi Yehu dan
Hazael menjadi raja yang akan melanjutkan misi perjuangan Nabi Elia. Untuk itu
Gereja harus menyadari sungguh hal ini agar keadilan sosial dapat dirasakan oleh

setiap manusia.

5.2.2 Bagi Mosalaki

Peristiwa persengketaan tanah yang terjadi di Boafeo harus menjadi
pelajaran yang berharga bagi para Mosalaki dalam membuat kebijakan. Sebagai
pemimpin, seorang Mosalaki dalam dirinya mesti memiliki moralitas yang baik
dan kebijaksanaan hidup. Sebagai penjaga adat istiadat dan tradisi serta norma-
norma sosial, semua kebijakan yang diambil mesti merujuk pada kepentingan
banyak orang. Keadilan dan hukum harus ditegakkan demi menjaga kemurnian
tradisi dan adat istiadat. Seorang Mosalaki tidak dapat bertindak semena-mena
atau menyepelekan tradisi para leluhur. Karena itu, penghargaan dan taat kepada

adat istiadat merupakan sebuah keharusan.



5.2.3 Lembaga Pendidikan SDK Boafeo

Sertifikat tanah adalah  bukti kepemilikan dan hak seseorang
atas tanah atau lahan. Sertifikat tanah yang dikeluarkan oleh Badan Pertanahan
Nasional (BPN) merupakan dokumen negara yang sah. Banyak manfaat yang
didapatkan dari adanya sertifikat tanah. Salah satu kegunaannya adalah pemegang
sertifikat memperoleh jaminan kepastian hukum dan perlindungan hukum atas
kepemilikan tanah. Mengingat begitu penting dan berharganya kedudukan sertifikat
tanah sebagai bukti kuat dari kepemilikan tanah, maka sertifikat tanah menjadi
sangat penting.

Ketiadaan kepemilikan sertifikat tanah yang terjadi pada peristiwa
persengkataan lokasi pembangunan Mess Guru SDK Boafeo dapat menjadi
pelajaran penting bagi lembaga pendidikan SDK Boafeo. Berkaca pada kasus di
atas lembaga pendidikan SDK Boafeo didorong untuk segera mengurus sertifikat
tanah milik sekolah ini. Hal ini harus menjadi perhatian utama lembaga
pendidikan ini untuk meminimalisir kejadian-kejadian pengklaiman serupa di

kemudian hari.
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